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Abstrak 

Kelompok wanita di Desa Buntu, Kecamatan Kroya, Cilacap memiliki 

ketergantungan tinggi pada penjualan buah pisang mentah dengan nilai jual 

rendah. Masalah utama mitra adalah minimnya keterampilan pengolahan 

pascapanen bernilai tambah dan keterbatasan literasi pemasaran modern. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas keterampilan teknis kelompok wanita dalam 

melakukan diversifikasi produk olahan pisang sekaligus membangun 

kemandirian ekonomi berbasis digital. Pendekatan yang digunakan adalah 

community organizing yang terstruktur dalam empat tahapan utama, meliputi: 

sosialisasi dan perizinan, lokakarya dan pelatihan teknis produksi higienis, 

pendampingan intensif kewirausahaan digital (visual content marketing dan 

strategi micro-influencer) serta pemantauan, evaluasi, dan fasilitasi legalitas 

usaha. Kegiatan ini dilaksanakan langsung bersama kelompok wanita mitra di 

Desa Buntu. Pelaksanaan program menunjukkan transformasi signifikan pada 

mitra. Hasil yang diperoleh meliputi peningkatan keterampilan teknis 

pengolahan produk inovatif berupa keripik pisang tabur cokelat premium, 

standardisasi kemasan modern menggunakan standing pouch kedap udara, 

serta pembentukan ekosistem pemasaran digital mandiri lewat lokapasar dan 

media sosial. Kegiatan ini memberikan dampak nyata pada pergeseran pola 

usaha konvensional subsisten menjadi unit bisnis agroindustri berbasis digital. 

Implikasi jangka panjangnya adalah pemutusan dominasi tengkulak lokal, 

peningkatan omzet kelompok, serta penguatan ketahanan ekonomi domestik 

keluarga pra-sejahtera di pedesaan.  
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Abstract 

The women's group in Buntu Village, Kroya, Cilacap highly depends on selling 

raw bananas, which possess low market value. The primary problems faced 

are a lack of skills in value-added post-harvest processing and limited literacy 

in modern marketing. This community service program aims to enhance the 

technical capacity of the women's group in diversifying banana-based 

products while establishing digital-based economic independence. The 

program utilizes a structured community organizing approach consisting of 

four main stages: socialization and licensing, technical workshops on hygienic 

production, intensive digital entrepreneurship mentoring (visual content 

marketing and micro-influencer strategies), and monitoring, evaluation, and 

business legality facilitation. The activities were conducted directly with the 
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partner group in Buntu Village. The program demonstrates a significant 

transformation among partners. The results include improved technical skills 

in processing local commodities into premium chocolate-powdered banana 

chips, standardized modern packaging using airtight standing pouches, and 

the establishment of an independent digital marketing ecosystem via 

marketplaces and social media. This initiative successfully shifts conventional 

subsistence business patterns into digital-based agroindustry business units. 

The long-term implication involves eliminating local middlemen's dominance, 

increasing collective turnover, and strengthening the domestic economic 

resilience of underprivileged families in rural areas. 

Article submitted: 2026-04-02. Revision uploaded: 2026-05-09. Final acceptanced: 2026-06-23. 

PENDAHULUAN 

Kondisi objektif masyarakat pedesaan sering kali dihadapkan pada rendahnya 

produktivitas ekonomi sekunder akibat ketergantungan yang tinggi pada penjualan komoditas 

pertanian mentah tanpa adanya proses pemberian nilai tambah (value-added). Fenomena ini 

sejalan dengan realitas di Desa Buntu, di mana potensi komoditas pisang sangat melimpah 

namun pemanfaatannya masih sangat terbatas pada penjualan buah segar secara langsung ke 

pasar tradisional dengan margin keuntungan yang relatif kecil [1]. Konsep pemberdayaan 

perempuan yang berbasis pada optimalisasi dan pemanfaatan sumber daya lokal terbukti efektif 

dalam meningkatkan pendapatan domestik keluarga sekaligus menstimulasi pertumbuhan 

ekonomi regional secara inklusif. Upaya peningkatan ekonomi ini memerlukan intervensi 

teknologi tepat guna berupa diversifikasi pengolahan pangan komoditas hortikultura guna 

memperpanjang masa simpan produk, menciptakan diferensiasi pasar, dan membangun model 

organisasi berbasis potensi agroindustri di pedesaan [2]. 

Namun demikian, potensi produktif kelompok wanita dan ibu rumah tangga di Desa 

Buntu belum dimobilisasi secara terorganisir untuk membentuk sebuah unit usaha kreatif yang 

mandiri. Masalah utama yang dihadapi oleh mitra di lapangan adalah minimnya keterampilan 

teknis dalam pengolahan pangan pascapanen berbasis nilai tambah serta keterbatasan literasi 

dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk pemasaran modern. Keterbatasan ini semakin 

diperparah oleh rendahnya penetrasi teknologi informasi untuk kepentingan produktif, di mana 

penggunaan gawai pintar dan media sosial oleh masyarakat mitra sejauh ini hanya terbatas pada 

aktivitas hiburan dan komunikasi personal, bukan untuk memperluas jejaring bisnis ataupun 

pemasaran digital [2]. Oleh karena itu, diperlukan integrasi program yang komprehensif, mulai 

dari inovasi pengemasan menggunakan standing pouch dan labeling untuk meningkatkan nilai 

jual produk, hingga penerapan teknologi pengemas otomatis menggunakan continuous band 

sealer demi menjaga standardisasi mutu produk olahan [3]. 

Beberapa kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) terdahulu telah mencoba 

melakukan intervensi serupa, seperti pelatihan manajemen usaha mikro dan literasi keuangan 

modern bagi kelompok wanita tani. Kendati demikian, terdapat kesenjangan (gap) yang nyata 

pada program-program terdahulu, di mana fokus kegiatan umumnya masih berjalan secara 

parsial pada sektor hulu produksi pangan tanpa diimbangi dengan strategi hilirisasi produk 

yang adaptif di era digital. kewirausahaan digital (digital entrepreneurship) menawarkan 

efisiensi biaya operasional pemasaran yang sangat signifikan bagi pelaku UMKM pedesaan 

dengan cara memotong rantai distribusi konvensional yang panjang. Untuk mengoptimalkan 

hilirisasi tersebut, diperlukan strategi mutakhir berupa optimalisasi visual content marketing 

serta perancangan kemitraan taktis bersama micro-influencer lokal guna membangun 

kepercayaan pasar (brand trust) terhadap produk baru yang dihasilkan oleh mitra [4]. 
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Guna menjembatani kesenjangan dari program-program terdahulu, kegiatan PKM ini 

menawarkan sebuah intervensi yang holistik, integratif, dan berkelanjutan. Integrasi antara 

pelatihan teknis pembuatan produk di sektor hulu dan pelatihan literasi kewirausahaan digital 

di sektor hilir menjadi sebuah keniscayaan dalam menyelesaikan persoalan mitra secara tuntas 

[5]. Berdasarkan analisis situasi dan kesenjangan tersebut, tujuan utama dari pelaksanaan 

program PkM ini adalah untuk meningkatkan kapasitas keterampilan teknis kelompok wanita 

Desa Buntu dalam melakukan diversifikasi produk olahan pisang menjadi keripik pisang tabur 

cokelat premium sekaligus membangun kemandirian ekonomi domestik keluarga berbasis 

ekosistem digital yang tangguh, adaptif, dan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini menggunakan 

pendekatan community organizing yang menempatkan kelompok wanita mitra sebagai subjek 

aktif penggerak perubahan. Rangkaian kegiatan ini dilaksanakan secara luring pada tanggal 6 

Mei 2026 bertempat di Balai Desa Buntu, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap. Untuk 

memberikan gambaran implementasi solusi yang terstruktur, tahapan pelaksanaan pkm dibagi 

menjadi tiga fase utama sebagai berikut:  

A. Observasi Kegiatan Pengabdian 

Tahap awal ini berfokus pada analisis situasi untuk memetakan kondisi objektif 

dan masalah spesifik yang dihadapi masyarakat sasaran. Tim PKM melakukan observasi 

terhadap ketersediaan komoditas pisang lokal, mengidentifikasi rendahnya produktivitas 

ekonomi kelompok wanita akibat ketergantungan pada penjualan buah mentah, serta 

mengukur tingkat literasi digital mitra yang selama ini hanya memanfaatkan gawai untuk 

hiburan [6]. Selain itu, pada fase ini dilakukan sosialisasi program, koordinasi teknis, dan 

pengurusan perizinan bersama aparatur pemerintah Desa Buntu guna membangun 

komitmen serta menyamakan persepsi sebelum intervensi fisik dijalankan. 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

Fase pelaksanaan merupakan inti dari intervensi teknologi tepat guna dan 

akselerasi kewirausahaan digital yang dibagi menjadi dua fokus utama:  

1. Transfer Teknologi Pascapanen (Hulu): Tim memberikan lokakarya dan 

pelatihan teknis langsung (hands-on training) mengenai metode pemilahan 

(sortasi) bahan baku pisang yang ideal, teknik produksi yang higienis, serta 

formula diversifikasi produk menjadi keripik pisang tabur cokelat premium. Mitra 

juga dilatih menggunakan mesin continuous band sealer untuk standardisasi 

kemasan standing pouch kedap udara agar mutu dan masa simpan produk terjamin 

[7]. 

2. Akselerasi Kewirausahaan Digital (Hilir): Tim pengabdian memberikan 

pemaparan komprehensif mengenai mekanisme perluasan pasar berbasis platform 

digital, mencakup pembuatan identitas merek (logo). Fokus materi diarahkan pada 

dua pilar taktis, yaitu pembuatan konten visual (visual content marketing) 

menggunakan teknik fotografi produk lewat gawai pintar, serta strategi kemitraan 

bersama micro-influencer atau food vlogger lokal Cilacap untuk membangun 

kepercayaan pasar (brand trust) [8]. 

C. Evaluasi Kegiatan 

Tahap akhir difokuskan pada pemantauan berkala dan penilaian dampak program 

untuk menjamin keberlanjutan unit usaha mandiri mitra. Evaluasi dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif dengan membandingkan indikator capaian kinerja usaha mitra 

sebelum dan sesudah intervensi program, yang meliputi aspek keanekaragaman produk, 
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standardisasi kemasan, adopsi kanal pemasaran digital (Instagram Shopping dan TikTok 

Shop), hingga jangkauan distribusi penjualan. Selain itu, pada tahap evaluasi ini tim PkM 

memberikan fasilitasi lanjutan terkait legalitas usaha, seperti tata cara pengurusan 

sertifikasi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) dan sertifikasi halal MUI demi 

mendukung keberlanjutan roda bisnis pasca-program [9] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan intervensi teknologi tepat guna di Desa Buntu secara fundamental telah mengubah 

paradigma operasional kelompok wanita mitra. Intervensi ini berhasil menggeser pola produksi 

subsisten tradisional menjadi unit usaha agroindustri skala rumah tangga modern yang 

terstruktur. Luaran kegiatan yang dicapai berkaitan langsung dengan pemecahan masalah 

utama mitra di bidang kapasitas pascapanen dan penetrasi pasar digital [10]. Untuk 

mengevaluasi keberhasilan program secara objektif, dinamika perkembangan kelompok wanita 

tani sebelum dan sesudah pelaksanaan program PkM disajikan secara kuantitatif pada Tabel 1. 

Tabel 1. Profil Evaluasi Kuantitatif Perkembangan Kelompok Wanita Sebelum dan Sesudah 

Program 

No Indikator Capaian 

Kinerja Usahas 

Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi 

1. Keanekaragaman Produk 

(Diversifikasi) 

Hanya Pisang Sriping 

rasa original 

Sriping pisang varian rasa 

modern dan kekinian ( 

Keripik Pisang Tabur Coklat 

Premium) 

2. Standardisasi Kemasan 

Produk 

Plastik tipis tanpa 

segel 

Standing pouch aluminium 

foil & sealer serta sudah ada 

labeling 

3. Adopsi kanal pemasaran 

digital 

Penjualan offline 

pasar desa 

Aktif di E-Commerce & 

media sosial 

4. Jangkauan distribusi 

penjualan 

Radius lokal dalam 

kecamatan 

Lintas wilayah via ekspedisi 

A. Hasil Tahap Observasi dan Koordinasi 

Pada tahap awal, tim PKM mengidentifikasi adanya ketergantungan yang tinggi 

pada penjualan komoditas pertanian pisang mentah yang rentan terhadap fluktuasi harga 

pasar. Kelompok wanita tani di Desa Buntu memiliki waktu luang produktif yang 

melimpah namun belum termobilisasi dalam wadah unit usaha formal. Melalui 

koordinasi intensif bersama aparatur pemerintah Desa Buntu pada 6 Mei 2026, tercapai 

kesepahaman dan dukungan regulasi lokal untuk memfasilitasi transformasi 

kelembagaan kelompok ini menjadi embrio unit bisnis agroindustri desa.  

B. Hasil Tahap Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan 

Fase pelaksanaan diarahkan untuk mengatasi kesenjangan teknis di sektor hulu dan 

hilir secara integratif.  

1. Sektor Hulu (Produksi Higienis & Kemasan): Melalui lokakarya teknis, mitra 

berhasil dilatih melakukan diversifikasi produk bernilai ekonomi tinggi berupa 

keripik pisang tabur cokelat premium. Tim PKM mengintroduksi mesin continuous 

band sealer untuk menghasilkan pengemasan modern menggunakan standing 

pouch kedap udara. Standardisasi ini secara signifikan memperpanjang masa 

simpan produk dan menciptakan diferensiasi pasar dari sekadar keripik pisang 

original konvensional [11]. 

https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240530081228004
https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240530141235944
https://jurnal.smpharapanananda.sch.id/index.php/m-jp/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


E-ISSN 3048-0760 | P-ISSN 3048-0531 

Volume 3 No. 2, September 2026  Masyarakat: Jurnal Pengabdian 

 

245 
 

 
Masyarakat: Jurnal Pengabdian is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

2. Sektor Hilir (Pemasaran Digital): Penguatan kapasitas fase hilirisasi diwujudkan 

melalui pemberian lokakarya intensif mengenai strategi pemasaran digital yang 

adaptif bagi pelaku usaha mikro pedesaan. tim memberikan pemaparan 

komprehensif mengenai mekanisme perluasan pasar berbasis platform digital 

dengan fokus pada komoditas unggulan baru mitra [12]. 

C. Hasil Tahap Evaluasi dan Implikasi Dampak Program 

Hasil akhir dari integrasi program yang berkelanjutan ini menunjukkan bahwa 

kelompok wanita mitra kini mampu mengelola rantai pasok produksi secara mandiri. 

Diversifikasi produk terbukti meningkatkan margin keuntungan bersih dibandingkan 

penjualan pisang dalam bentuk buah mentah segar atau olahan keripik pisang original 

biasa. Pemanfaatan teknologi e-commerce dan media sosial memberikan keunggulan 

kompetitif yang memotong dominasi tengkulak lokal [13]. Secara sosiologis, program 

pengabdian ini berhasil menumbuhkan kohesi sosial dan melahirkan penggerak ekonomi 

baru (local leaders) dari kalangan generasi muda perempuan di Desa Buntu yang 

bertindak sebagai administrator toko digital kelompok. Peningkatan omzet bulanan 

gabungan kelompok usaha kini menjadi instrumen pendorong utama dalam mewujudkan 

ketahanan ekonomi domestik keluarga pra-sejahtera di desa setempat. Antusiasme dan 

komitmen yang tinggi dari para peserta serta aparatur pemerintah desa dalam mengadopsi 

ekosistem digital ini menjadi modal sosial yang kuat dalam menggeser rantai pemasaran 

konvensional menuju tata kelola niaga daring yang mandiri dan berkelanjutan [14]. 

  
Gambar 1. Pemaparan Materi Digital Marketing 

Selain keunggulan visual, kelompok wanita mitra dibekali strategi kemitraan 

bersama micro-influencer atau food vlogger lokal skala regional Cilacap demi memotong 

rantai pemasaran konvensional [15]. Pendekatan pemasaran ini dinilai sangat efisien dari 

segi biaya untuk membangun kepercayaan awal pasar (brand trust) terhadap merek baru 

melalui ulasan produk yang jujur (honest review) di ruang digital. Pada meja narasumber 

saat pelatihan juga disajikan sampel produk keripik pisang tabur cokelat yang telah 

dikemas menggunakan standing pouch transparan kedap udara berlogo modern [13]. 

Kehadiran sampel fisik ini berfungsi sebagai standardisasi nyata bagi mitra untuk 

menyelaraskan kualitas produk di dapur produksi dengan representasi konten yang 

diunggah, sehingga mempercepat adopsi teknologi niaga oleh pelaku usaha mikro skala 

rumah tangga. Secara komprehensif, kesimpulan hasil pelaksanaan program PKM di 

Desa Buntu ini membuktikan bahwa integrasi antara diversifikasi produk pascapanen 

berbasis komoditas lokal dan akselerasi literasi niaga digital mampu menuntaskan 
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persoalan struktural yang dihadapi kelompok wanita tani di pedesaan [14]. Implikasi 

langsung dari program ini terlihat nyata pada transformasi pola usaha mitra, di mana 

pengemasan modern dan pemanfaatan ekosistem e-commerce berhasil memutus 

ketergantungan pada tengkulak lokal serta meningkatkan pendapatan domestik keluarga 

pra-sejahtera secara signifikan, selaras dengan pemikiran Rahmawati dkk. mengenai 

pentingnya standardisasi usaha rumahan. Kendati demikian, sebagai saran dan perbaikan 

untuk masa depan, keberlanjutan unit agroindustri ini memerlukan intervensi lanjutan 

yang berfokus pada perluasan legalitas usaha, seperti pengurusan Nomor Induk Berusaha 

(NIB) dan sertifikasi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). serta penguatan jaminan 

produk melalui sertifikasi halal MUI. Selain itu, perbaikan tata kelola kelembagaan 

kelompok menuju bentuk koperasi formal menjadi aspek penting yang harus ditingkatkan 

agar pengelolaan modal dan akses pasar mandiri pasca-program dapat berjalan secara 

konsisten dan profesional. 

D. Pembahasan 

Secara komprehensif, keberhasilan pelaksanaan program PKM di Desa Buntu ini 

membuktikan bahwa integrasi antara diversifikasi produk pascapanen berbasis 

komoditas lokal dan akselerasi literasi niaga digital mampu menuntaskan persoalan 

struktural yang dihadapi kelompok wanita tani di pedesaan. Implikasi langsung dari 

program ini terlihat nyata pada transformasi pola usaha mitra, di mana pengemasan 

modern dengan standing pouch dan pemanfaatan ekosistem e-commerce berhasil 

memutus ketergantungan pada tengkulak lokal serta meningkatkan pendapatan domestik 

keluarga pra-sejahtera secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian 

Sembiring dkk. yang menegaskan bahwa diferensiasi produk hortikultura dapat 

melipatgandakan nilai jual produk di pasar modern, serta didukung oleh Sudradjat yang 

menyatakan bahwa penguatan daya tarik visual di media sosial merupakan instrumen 

krusial dalam memperluas jangkauan pasar produk local [16]. Kendati demikian, sebagai 

saran dan perbaikan untuk masa depan, keberlanjutan unit agroindustri ini memerlukan 

intervensi lanjutan yang berfokus pada perluasan legalitas usaha, seperti pengurusan 

Nomor Induk Berusaha (NIB), sertifikasi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) yang 

lebih ekspansif, serta penguatan standardisasi jaminan produk halal MUI. Selain itu, 

perbaikan tata kelola kelembagaan kelompok menuju bentuk koperasi formal menjadi 

aspek penting yang harus ditingkatkan agar pengelolaan modal dan akses pasar mandiri 

pasca-program dapat berjalan secara konsisten dan profesional. 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Buntu telah 

berhasil mencapai tujuannya secara optimal dalam meningkatkan kapasitas keterampilan teknis 

dan membangun kemandirian ekonomi kelompok wanita mitra. Hasil utama yang diperoleh 

menunjukkan adanya transformasi nyata pada sektor hulu melalui keberhasilan diversifikasi 

produk pisang mentah menjadi komoditas bernilai ekonomi tinggi, yaitu keripik pisang tabur 

cokelat premium dengan standardisasi kemasan modern menggunakan standing pouch kedap 

udara. Di sektor hilir, program ini sukses membangun ekosistem pemasaran digital yang 

mandiri melalui pemanfaatan platform e-commerce dan media sosial. Manfaat nyata yang 

dirasakan oleh kelompok wanita sasaran adalah peningkatan pendapatan domestik keluarga 

serta lepasnya ketergantungan terhadap rantai distribusi konvensional yang dikuasai tengkulak 

lokal. Implikasi dari pelaksanaan PkM ini secara sosiologis dan ekonomi mampu 

menumbuhkan kohesi sosial, melahirkan penggerak ekonomi baru (local leaders) dari 

kalangan perempuan muda pedesaan, serta menggeser pola usaha subsisten tradisional menjadi 
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unit bisnis agroindustri berbasis digital yang tangguh. Guna menjamin keberlanjutan dan 

konsistensi roda usaha kolektif ini pasca-program, direkomendasikan kepada pemerintah desa 

dan pemangku kepentingan terkait untuk melakukan pendampingan lanjutan secara intensif. 

Tindak lanjut tersebut perlu difokuskan pada perluasan legalitas usaha (pengurusan PIRT dan 

NIB), penguatan standardisasi jaminan produk halal MUI, serta pengembangan tata kelola 

kelembagaan kelompok menuju bentuk koperasi formal yang professional. 
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